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LAMPIRAN 1

Pedoman Wawancara

Menantu

1. Apakah anda sering berkomunikasi dengan mertua?
2. Hal-hal apa saja yang sering dibicarakan dengan mertua?
3. Pernahkah meluangkan waktu untuk berbagi cerita dan mendengarkan cerita

dengan mertua?
4. Ketika anda menghadapi masalah, apakah anda menceritakan kepada mertua

anda secara terbuka dan jujur?
5. Apakah anda sering menanyakan hal-hal yang dialami mertua anda dalam

keseharian?
6. Apakah anda mendukung mertua anda dalam melakukan hal-hal yang

diinginkan?
7. Apakah anda mengetahui jika suatu ketika mertua anda sedang menghadapi

suatu masalah?darimana anda mengetahui?
8. Apakah anda merasa senang jika berkomunikasi dengan mertua?
9. Bagaimana menurut anda tentang mertua?
10. Apakah anda berhati-hati jika sedang berkomunikasi dengan mertua?

Mertua

1. Apakah anda sering berkomunikasi dengan menantu?
2. Hal-hal apa saja yang biasanya dibicarakan dengan menantu?
3. Apakah anda sering menanyakan hal-hal yang dialami menantu anda dalam

keseharian?
4. Apakah anda mendukung menantu anda dalam melakukan hal-hal yang

diinginkan?
5. Jika menantu anda menceritakan sesuatu, apakah anda berempati terhadap

apa yang dia rasakan?
6. Apakah anda merasa senang jika berkomunikasi dengan menantu?
7. Bagaimana menurut anda tentang menantu?apakah menantu anda sudah

dapat dikatakan menantu yang baik?
8. Jika menantu melakukan kesalahan. Bagaimana tanggapan anda?
9. Hal apa yang sebenarnya anda inginkan dari menantu?apakah sudah

dikomunikasikan?
10. Apakah ada perbedaan antara komunikasi anda dengan anak dan komunikasi

anda dengan menantu?
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Significant Other

Nama :

Alamat :

Pekerjaan :

Tempat tanggal lahir :

Hubungan dengan subyek :

1. Bagaimana pandangan anda tentang subyek (menantu)?dan tentang subyek
(mertua)?

2. Bagaimana menurut anda tentang hubungan mereka?
3. Bagaimana komunikasi dari keduanya?
4. Apakah anda pernah mengetahui jika misalkan diantara mereka pernah ada

konflik?
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LAMPIRAN 2

Pedoman Observasi

1. Ekpsresi wajah ketika subyek (menantu/ibu mertua) menceritakan tentang

hubungan dan komunikasi dengan (menantu/ibu mertua).

2. Hubungan subyek (menantu/ibu mertua) dengan (menantu/ibu mertua) saat

ini.


